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ABSTRAK

Daerah penelitian secara administratif terletak di Desa Andopan, Kabupaten
Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat. Sedangkan secara geologi daerah penelitian berada
di bagian tenggara Cekungan Ombilin. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keadaan geologi daerah penelitian yang mencakup geomorfologi, stratigrafi, dan
struktur geologi serta ditambah dengan studi khusus yang membahas tentang kualitas
batubara. Metode yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas tahap observasi
lapangan, analisis laboratorium, dan sintesa data. Pada tahap observasi lapangan
prosedur yang dilakukan, yaitu melakukan pengamatan bentuklahan, litologi, dan
struktur geologi serta melakukan pemercontohan (sampling) terhadap litologi yang
dijumpai di lapangan. Setelah itu pada tahap analisis laboratorium data yang telah
diperoleh kemudian dianalisa meliputi analisa petrografi, paleontologi, struktur geologi,
dan geokimia batubara. Berdasarkan hasil analisa tersebut kemudian pada tahap sintesa
data barulah direkonstruksi mengenai geologi daerah penelitian. Dari hasil kegiatan
pemetaan yang telah dilakukan diperoleh satuan bentuklahan yang terdapat di daerah
penelitian terdiri atas Perbukitan Bergelombang Terdenudasi (PBT), dan Perbukitan
Tinggi Bergelombang Kuat (PTBK). Satuan stratigrafi terdiri dari Satuan Granodiorit
yang berumur Kapur serta Formasi Sawahtambang berumur Oligosen Akhir yang terdiri
dari Satuan Batupasir Sisispan Batubara, Satuan Batulempung, serta Satuan Batupasir
Kuarsa. Sedangkan untuk struktur geologi yang dijumpai, yaitu berupa Antiklin
Bukitkotogadang dengan arah kelurusan baratlaut-tenggara. Untuk lingkungan
pengendapan daerah penelitian berdasarkan hasil penelitian disimpulkan berada di
lingkungan fluvial tepatnya berada pada sistem sungai teranyam (braided river).

Kata kunci : Cekungan Ombilin, Kualitas batubara, Formasi Sawahtambang, Intrusi

ABSTRACT

The research study administratively is located at Andopan Village, Sijunjung
Regency, West Sumatera Province. While geologically located at the southeast part of
Ombilin Basin. The purpose of this study to identify the geological condition of research
study like geomporphollogy, stratigraphy, structural geology, and special study about
coal quality. The methods are used in this study consist of field observation, laboratory
analysis, and data synthesis. At the field observation stage the procedure that done such
as observe the landform, lithology, structural geology, and take the lithology samples
from the field. After that at the laboratory analysis stage the samples that had been
earned then analysed such as petrograpical analysis, paleontological analysis,
structural geology analysis, and coal geochemical analysis. Based on the analysis result
then at the data synthesis stage reconstructed about geology of research study. From
the mapping acitivy result it was earned the landform units at research study consist of
strong wavy high hills, and denudational wavy hills. The stratigraphy units consist of
Cretaceous Granodiorit and Oligocene Sawahtambang Formation that consist of
Sandstones with coal interbedded, Claystone, and Quartz Sandstone Unit. While for the
structural geology that found is in the form of Bukitkotogadang Antiklin with northwest-
southeast. For the depositional environment of research study based on the study result
is located at fluvial environment specially at braided river system.

Keywords : Ombilin basin, Coal quality, Sawahtambang Formation, Intrusion.
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BAB |

PENDAHULUAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Andopan, Kecamatan Lubuk Tarab, Sijunjung,
Sumatera Barat untuk mengetahui kondisi geologi daerah tersebut meliputi kondisi
bentang alam (geomorfologi), satuan batuan (stratigrafi), serta struktur geologi
ditambah dengan studi khusus yang membahas tentang kualitas batubara. Untuk
merekonstruksi kondisi geologi tersebut maka dilakukan kegiatan pemetaan di daerah
penelitian sehingga diperoleh data lapangan yang nantinya akan dianalisis di
laboratorium. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai latar belakang yang mendorong
dilakukannya penelitian, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah tentang apa
saja yang ingin diteliti, batasan masalah tentang ruang lingkup penelitian, serta waktu
dan kesampaian menuju daerah penelitian.

1.4  Latar Belakang

Batubara merupakan sedimen (padatan) yang dapat terbakar, berwarna coklat
sampai hitam terbentuk dari sisa tumbuhan yang terhumifikasi kemudian mengalami
proses fisika dan kimia selama jutaan tahun hingga mengakibatkan pengkayaan
kandungan C (Wolf, 1984 dalam Anggayana 2002). Dalam kehidupan manusia batubara
memiliki peranan penting sebagai sumber energi selain minyak dan gas bumi.
Pemanfaatan batubara sebagai sumber energi bisa dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung. Pemanfaaatan secara langsung contohnya dengan menggunakan
batubara sebagai bahan bakar untuk pembangkit tenaga listrik, industri semen, atau
transportasi. Sedangkan pemanfaatan secara tidak langsung contohnya dengan
mengkonversi batubara menjadi bahan bakar dalam bentuk gas melalui proses gasifikasi
batubara.

Agar pemanfaatan batubara sebagai sumber energi dapat berlangsung secara
efisien dan optimal, maka terlebih dahulu harus diketahui karakteristik kualitas batubara
yang akan digunakan. Hal ini karena batubara merupakan material yang bersifat
heterogen secara geokimia. Pada satu lapisan batubara yang sama dapat memiliki
komposisi yang berbeda secara geokimia. Menurut Diessel (1992) perbedaan tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor yang bersifat lokal berkaitan dengan kondisi di
lingkungan pengendapan batubara, seperti sumber vegetasi (vegetation index), posisi
muka air tanah (groundwater table), penurunan cekungan dan laju sedimentasi, serta
posisi lingkungan pengendapan. Dengan demikian kondisi lingkungan pengendapan
batubara sangat berpengaruh terhadap karakteristik dari batubara yang terbentuk karena
berkaitan dengan proses geologi selama pembentukan batubara.

Untuk mengetahui kualitas batubara daerah penelitian maka dilakukan analisa
terhadap sampel batubara yang telah ditentukan berdasarkan data lapangan. Sampel
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batubara tersebut diperolen pada saat kegiatan observasi lapangan melalui proses
sampling batubara yang dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
channel sampling. Metode ini dilakukan dengan cara membuat torehan memanjang
pada singkapan batubara. Menurut Thomas (2013), idealnya penampang lapisan
batubara dapat dibuat torehannya meliputi roof, coal body, dan floor serta diusahakan
agar tegak lurus terhadap bidang perlapisan/kemenerusan lapisan batubara. Jenis analisa
batubara yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu berupa analisa proksimat batubara.
Menurut Zhu (2014) analisa proksimat merupakan proses evaluasi batubara paling
sederhana dan umum untuk transaksi pembelian batubara. Analisa ini bertujuan untuk
mengetahui nilai dari parameter-parameter kualitas batubara antara lain moisture
content, ash content, volatile matter, fixed carbon, total sulfur, dan calorific value.

Berdasarkan hasil analisa batubara tersebut kemudian ditentukan kualitasnya
dengan merujuk kepada suatu standar Klasifikasi yang berlaku secara umum.
Berdasarkan Standar Nasional China dalam Dianshi (2018) diperoleh kualitas batubara
daerah penelitian antara lain terdiri dari low volatile matter coals, low-middle ash coals,
serta ultra low-high sulfur coals. Sedangkan menurut standar ASTM berdasarkan hasil
analisa nilai kalori diperoleh kualitas batubara daerah penelitian berupa low calorific
value coals dan high calorific value coals. Dengan mengetahui kualitas batubara daerah
penelitian diharapkan dapat membantu dalam hal pemanfaatan batubara sebagai sumber
energi sehingga dapat dilakukan secara efesien dan optimal.

1.2  Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi geologi Desa
Andopan, Kecamatan Lubuk Tarab, Sijunjung, Sumatera Barat melalui kegiatan
pemetaan geologi lapangan, serta untuk mengaplikasikan kaidah-kaidah ilmu geologi
yang telah diperoleh melalui kegiatan pembelajaran di kampus. Adapun tujuan dari
penelitian ini antara lain sebagai berikut :

a) Mengidentifikasi kondisi bentuklahan (geomorfologi) daerah penelitian.

b) Mengidentifikasi urut-urutan stratigrafi yang terendapkan di daerah penelitian.

c) Menganalisa struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian

d) Merekonstruksi sejarah geologi daerah penelitian

e) Menentukan karakteristik geokimia batubara daerah penelitian berdasarkan hasil
analisa laboratorium.

1.3 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari kegiatan observasi dan pengumpulan data
langsung di lapangan, sedangkan data sekunder didapatkan dari studi pustaka oleh
peneliti terdahulu yang berhubungan dengan tema dan daerah penelitian. Berdasarkan
studi pustaka yang telah dilakukan diperoleh data sekunder untuk penelitian ini seperti
yang dapat dilihat pada tabel 1.1



Tabel 1.1 Posisi peneliti terhadap peneliti-peneliti terdahulu.

No

Peneliti

Geologi

Analisa Batubara

Regional

Lokal

Detil

Basis
Analisa
Analisa

Proksimat

Metode
Sampling

Koesomadinata R.P. & Matasak, T., 1981, Stratigraphy and
Sedimentation Ombilin Basin Central Sumatra (West
Sumatra Province).

Kastowo dan Silitonga, P.H., 1973, Peta Geologi Bersistim
Lembar Solok, Sumatera: Direktorat Geologi, Bandung.

Situmorang dkk., 1991, Structural Development of The
Ombilin Basin West Sumatera.

Hastuti dkk., 1999, Evolusi Tektonik Cekungan Tarik Pisah
Ombilin, Sumatera Barat : Analisis Citra Landsat.

Barber dkk., 2005. “Sumatra : Geology, Resources, and
Tectonic Evolution”’.

Yuyun Y., 2010 .”Struktur Geologi Cekungan Ombilin
berdasarkan Interpretasi Citra Satelit’’.

Budi M. Dan Reza M.G.G., 2015.”Litostratigrafi Cekungan
Ombilin dalam Kerangka Tectono-Sedimentation Rift
Basin’’.

Winantris, dkk. 2014. “Eo-Oligocene Oil Shales of the
Talawi, Lubuktaruk, and Kiliranjao Areas, West Sumatra :
Are they potential source rocks ?”.

Thomas, Larry, 2013, Coal Geology : Second Edition.
Canada.

10

Komang, dkk.2017.”Pengaruh Basis Data dalam Pengolahan
Hasil Analisis Batubara, Studi Kasus Pematangan Buatan
Batubara, Daerah Gunung Mas, Kalimantan Tengah, dan
Batubara Muaro Jambi, Jambi”.

11

Rendy dkk., 2014.”’Analisa Batubara dalam Penentuan
Kualitas Batubara untuk Pembakaran Bahan Baku Semen di
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Palimanan Cirebon’’.

12

Waterman S.B., dan Dean S., 2012.”Analisis Pengaruh
Lingkungan Pengendapan Batubara terhadap Kandungan
Sulfur Batubara”.

13

Pandu D.A., 2017. “Studi Geologi dan Analisa Proksimat
Batubara Desa Andopan , Kecamatan Lubuk Tarab,
Sijunjung, Sumatera Barat.”

Keterangan :

: Sudah dilaksanakan

: Sedang dilaksanakan

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan seperti pada tabel di atas maka
dapat dirumuskan permasalahan pada penelitian ini antara lain :




Apa saja jenis bentuklahan yang terdapat pada daerah penelitian ?

Bagaimana kondisi stratigrafi daerah penelitian ?

Apa saja struktur yang berkembang di daerah penelitian ?

Bagaimana prosedur sampling, preparasi dan analisa batubara ?

Bagaimana karakteristik geokimia serta kualitas batubara daerah penelitian
berdasarkan hasil analisa ?

6. Bagaimana sejarah geologi daerah penelitian ?

gk wbde

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini antara lain :

a) Secara keruangan terdapat di Cekungan Ombilin pada Formasi Sawahtambang
dengan struktur geologi lipatan. Sedangkan secara administrasi berada di Desa
Andopan, Kecamatan Lubuk Tarab, Sijunjung, Sumatera Barat.

b) Objek penelitian berupa Kondisi Geologi dan Analisa Proksimat Batubara.
Sedangkan objek pengamatan meliputi data singkapan batuan, data kontak batuan,
struktur geologi, struktur sedimen, profil singkapan batubara, dan sampling
batubara.

c) Lingkup pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahapan antara lain akuisisi
data, analisis data, dan sintesa data.
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Gambar 1.1 Peta Geologi Daerah Penelitian (Kastowo dan Silitonga, 1995)



1.5 Lokasi dan Kesampaian

Daerah penelitian secara administratif berada di Desa Andopan, Kecamatan
Lubuk Tarab, Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat. Secara geografis daerah
penelitian berada pada 00° 49’ 59.00” LS — 00° 52° 46.00” LS dan 100° 59° 45.00” BT -
101° 02’ 33.00” BT . Luas daerah penelitian, yaitu 25 km?® (5x5 km) dan termasuk ke
dalam Peta Geologi Lembar Solok. Kesampaian daerah penelitian dari Kota Padang
berjarak sekitar 118 km atau 3 jam perjalanan dengan menggunakan mobil.
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Gambar 1.2 Posisi administratif daerah penelitian (Sumber : Pemkab Sijunjung)
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